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Abstrak: Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

dan pembelajaran berbasis masalah yang mengedepankan 

penerapan teknologi dalam pembelajaran semakin diakui 

sebagai pendekatan yang efektif. Penggunaan metode 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis 

masalah yang mengedepankan penerapan teknologi. Metode 

deskriptif dalam pengabdian ini dirancang untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan sistematis mengenai pelaksanaan 

dan hasil dari kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kompetensi teknologi di kalangan pendidik. Langkah pertama 

dalam pengabdian ini adalah identifikasi masalah terkait 

dengan rendahnya optimalisasi pembelajaran berbasis 

komputer di Karawang. Dengan menggunakan metode 

deskriptif ini, pengabdian di Karawang diharapkan dapat 

membawa perubahan signifikan dalam cara pembelajaran 

berbasis komputer diimplementasikan, serta meningkatkan 

kemampuan guru. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan 

bahwa metode inovatif dalam pengajaran, seperti penggunaan 

teknologi digital dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, 

pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

keterampilan guru tetapi juga membuka jalan untuk 

penerapan lebih luas dari pendidikan berbasis teknologi di 

Karawang. 

Kata Kunci: Optimalisasi pembelajaran digital, Abad-21. 

 

Abstract: The use of project-based and problem-based 

learning methods, which prioritize the application of 

technology in learning, is increasingly recognized as an 

effective approach. The descriptive method used in this 

community service program is designed to provide a clear 

and systematic overview of the implementation and outcomes 

of activities aimed at improving technology competency 

among educators. The first step in this community service 

program is identifying problems related to the low level of 

optimization of computer-based learning in Karawang. By 

using this descriptive method, the community service 

program in Karawang is expected to bring about significant 

changes in the implementation of computer-based learning 

and improve teacher competency. The results of this 
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community service program demonstrate the effectiveness of 

innovative teaching methods, such as the use of digital 

technology in learning. Overall, this community service 

program has not only successfully improved teacher skills 

but also paved the way for broader implementation of 

technology-based education in Karawang. 

Keywords: Optimizing digital learning, 21st century. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada dasarnya program pelatihan mengenai optimizing computer-based learning in the 

21st century in Karawang berfokus pada pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan 

untuk memenuhi tuntutan abad ke-21. Dengan perkembangan pesat teknologi informasi dan 

komunikasi, pendidikan harus beradaptasi untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan global yang terus berubah [1]. Peningkatan kompetensi siswa di bidang teknologi 

tidak hanya penting bagi penguasaan akademik, tetapi juga untuk pengembangan 

keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis yang diperlukan dalam dunia kerja [2]. 

Kota Karawang, sebagai daerah yang berkembang pesat di Indonesia, sangat membutuhkan 

peningkatan kualitas pendidikan guna memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang ada. 

Implementasi pembelajaran berbasis komputer dapat memperkaya pengalaman belajar dan 

memungkinkan akses ke berbagai sumber daya elektronik yang mendukung proses 

pendidikan [3]. Namun, banyak guru di Karawang yang belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi ini dalam pengajaran mereka. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya keterampilan dalam menggunakan alat teknologi, serta terbatasnya akses terhadap 

perangkat yang diperlukan [4]. Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk memberikan 

pelatihan kepada guru mengenai teknik pembelajaran berbasis komputer yang efektif dan 

relevan dengan kebutuhan siswa saat ini. 

Penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah 

yang mengedepankan penerapan teknologi dalam pembelajaran semakin diakui sebagai 

pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa [5]. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat belajar untuk merancang 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, serta menggunakan alat teknologi untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar [6]. Semakin banyak guru yang 

mengerti dan menerapkan teknologi dalam kelas mereka, semakin baik pula hasil belajar 

siswa yang akan tercapai. Peningkatan kualitas pembelajaran komputer di Karawang menjadi 

sangat mendesak. Sebagai langkah awal, pengabdian ini mengimplementasikan pelatihan 

dalam pembuatan konten digital yang dapat digunakan oleh guru untuk pengajaran.  

Pembelajaran di era abad ke-21 ini tidak hanya menuntut siswa untuk menguasai materi, 

tetapi juga mengharuskan mereka untuk memahami cara mengakses informasi dan 

menggunakan teknologi untuk menyelesaikan problematika yang ada di sekitar mereka [7]. 

Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat tercipta sinergi antara teknologi dan pendidikan, 

sehingga menghasilkan lulusan yang siap pakai dan bersaing di dunia kerja [8]. Secara 

keseluruhan, pengabdian ini bertujuan untuk mendukung guru dalam mengoptimalkan 

pembelajaran berbasis komputer di Karawang, serta membangun fondasi yang kuat bagi 

siswa agar dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat di era digital [4], [9]. Dengan 

harapan, pembinaan ini akan memberikan manfaat jangka panjang bagi kualitas pendidikan di 
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daerah ini, serta meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan teknologi secara efektif 

dalam proses belajar mengajar. 

 

 

II. METODE  

Metode deskriptif dalam pengabdian optimizing computer-based learning in the 21st 

century in Karawang dirancang untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis 

mengenai pelaksanaan dan hasil dari kegiatan yang bertujuan meningkatkan kompetensi 

teknologi di kalangan pendidik. Langkah pertama dalam pengabdian ini adalah identifikasi 

masalah terkait dengan rendahnya optimalisasi pembelajaran berbasis komputer di Karawang. 

Lingkungan pendidikan di daerah ini sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal 

pemahaman dan penggunaan teknologi oleh guru. Peneliti akan melakukan pengumpulan 

data awal melalui survei dan wawancara dengan guru serta observasi di kelas untuk 

memahami kondisi dan tantangan yang dihadapi dalam pengajaran menggunakan teknologi 

[10]. Setelah masalah diidentifikasi, tahap selanjutnya adalah menyusun tujuan spesifik dari 

pengabdian ini.  

Tujuan utama adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

menggunakan alat teknologi untuk pembelajaran berbasis komputer yang efektif. Rencana 

kegiatan termasuk serangkaian sesi pelatihan, lokakarya, dan diskusi interaktif yang bertujuan 

untuk membekali guru dengan keterampilan yang dibutuhkan di era pendidikan abad ke-21 

[11]. Pelatihan akan dirancang dengan pendekatan berbasis peserta, di mana konten pelatihan 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta berdasarkan hasil identifikasi awal. Metode pengajaran 

yang digunakan dalam pelatihan ini meliputi ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung, 

serta pembelajaran kolaboratif, agar guru dapat saling berbagi pengalaman [12]. Penekanan 

akan diberikan pada penggunaan alat teknologi yang relevan seperti platform pembelajaran 

daring, aplikasi pembuatan materi ajar, dan metode penilaian berbasis komputer [13]. Dengan 

menggunakan metode deskriptif ini, pengabdian di Karawang diharapkan dapat membawa 

perubahan signifikan dalam cara pembelajaran berbasis komputer diimplementasikan, serta 

meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil dari kegiatan pengabdian optimizing computer-based learning in the 21st 

century in Karawang menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 

guru dalam menggunakan teknologi untuk pembelajaran. Melalui serangkaian pelatihan dan 

lokakarya yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi guru, program ini berhasil 

membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan tantangan 

pendidikan abad ke-21 [14], [15]. Pada tahap awal, dilakukan penilaian kebutuhan untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal serta keterampilan guru terkait teknologi 

informasi. Hasil dari survei menunjukkan bahwa mayoritas guru merasa kurang percaya diri 

dalam memanfaatkan teknologi dalam pengajaran, serta mengungkapkan kebutuhan untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam penggunaan alat digital [16].  

Selama pelatihan, peserta diajak terlibat dalam pembelajaran kolaboratif melalui 

berbagai aktivitas praktis. Metode pembelajaran yang diterapkan termasuk problem-based 

learning (PBL) dan penggunaan video tutorial untuk membantu guru memahami cara 
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mengoperasikan perangkat lunak pembelajaran secara lebih mendalam [17]. Evaluasi pasca 

pelatihan menunjukkan bahwa sekitar seluruh peserta merasa lebih percaya diri dan memiliki 

keterampilan yang lebih baik dalam menggunakan teknologi sebagai alat ajar dibandingkan 

sebelum pelatihan [16], [18]. Selain itu, peserta juga melaporkan merasa lebih mampu dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menumbuhkan minat belajar siswa [19].  

Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa metode inovatif dalam pengajaran, 

seperti penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis proyek, dapat 

meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk siswa [20]. Pembelajaran yang 

dikombinasikan dengan teknologi memberikan siswa kesempatan untuk terlibat lebih aktif 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan di dunia 

kerja modern [21]. Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan 

keterampilan guru tetapi juga membuka jalan untuk penerapan lebih luas dari pendidikan 

berbasis teknologi di Karawang.  

Pembahasan 

Diskusi kelompok selama kegiatan merupakan salah satu komponen paling berharga 

di dalam pelatihan ini. Para guru berbagi pengalaman praktis mengenai tantangan yang 

mereka hadapi dan strategi yang mereka gunakan untuk mengatasi hambatan dalam 

penerapan teknologi di kelas [22]. Ini menciptakan ruang bagi kolaborasi dan pembelajaran 

timbal balik, yang memenuhi salah satu prinsip dasar pembelajaran abad ke-21 yaitu 

kolaborasi dan komunikasi. Peningkatan kemampuan bekerja sama di kalangan guru ini juga 

berkontribusi terhadap atmosfer positif dalam komunitas pendidikan di Karawang [22]. 

Beberapa tantangan dalam implementasi pembelajaran berbasis komputer, termasuk 

infrastruktur yang kurang memadai dan keterbatasan akses terhadap perangkat yang 

diperlukan [23]. Beberapa guru mengungkapkan kendala yang mereka hadapi ketika harus 

mengajar di kelas dengan fasilitas teknologi yang terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa selain 

pelatihan, ada kebutuhan untuk meningkatkan dukungan infrastruktur dalam hal perangkat 

keras dan konektivitas internet agar pembelajaran berbasis komputer dapat lebih 

dioptimalkan [24]. Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis proyek, dapat 

meningkatkan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan untuk siswa [25]. Pembelajaran yang 

dikombinasikan dengan teknologi memberikan siswa kesempatan untuk terlibat lebih aktif 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan di dunia 

kerja modern. 

Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak hanya berhasil meningkatkan keterampilan 

guru tetapi juga membuka jalan untuk penerapan lebih luas dari pendidikan berbasis 

teknologi di Karawang. Meskipun tantangan masih ada, program ini menunjukkan bahwa 

dengan dukungan pelatihan yang tepat dan pengembangan infrastruktur, pendidikan berbasis 

komputer dapat dioptimalkan untuk memenuhi tuntutan zaman dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital [18]. Penting untuk dicatat bahwa meskipun workshop ini 

menghasilkan dampak positif, tantangan tetap ada dalam implementasi teknologi di kelas. 

Guru-guru sering kali menghadapi kendala dalam penerapan video pembelajaran, terutama 

terkait dengan ketersediaan infrastruktur pendukung seperti koneksi internet yang stabil dan 

perangkat yang memadai untuk mengedit serta memutar video [26]. Peningkatan fasilitas ini 

perlu menjadi perhatian pengelola pendidikan agar kesuksesan pelatihan ini tidak terhambat 

https://ejournals.fkwu.uniga.ac.id/index.php/IJCE
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) 
Volume 4 Nomor 2 2023 

 

Indonesian Journal of Community Empowerment (IJCE) is published under licensed of a CC 

BY-SA Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

e-ISSN : 2745-6951 

DOI : https://doi.org. 10.35899/ijce.v4i2.1103 

106 

 

oleh faktor eksternal tersebut. Menyadari pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan 

modern, workshop ini memfasilitasi guru dalam mengembangkan keterampilan yang 

diperlukan untuk menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan efektif, dengan 

harapan dampak positif terhadap proses belajar siswa di masa depan [27]. 

Dengan demikian, learning video making workshop di PGRI Sodonghilir Tasikmalaya 

bukan hanya sekedar pelatihan teknis, tetapi merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan profesionalisme guru dalam era digital. Upaya untuk terus mendorong 

kolaborasi, komunikasi, dan pelatihan berkesinambungan, keberlanjutan inovasi dalam 

pendidikan di era Revolusi Industri 4.0 dapat dicapai secara lebih menyeluruh. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian optimizing computer-based learning in the 21st century in 

Karawang  berhasil mencapai tujuannya dengan meningkatkan keterampilan guru dalam 

memanfaatkan teknologi untuk pendidikan. Melalui pelatihan yang difasilitasi, para guru 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman terhadap penggunaan 

pembelajaran berbasis komputer, serta dalam pembuatan materi ajar yang interaktif dan 

menarik bagi siswa. Peningkatan keterlibatan siswa juga terasa, dengan laporan bahwa siswa 

mengalami peningkatan minat dan partisipasi dalam kelas setelah penerapan metode 

pengajaran yang baru. Namun, tantangan terkait infrastruktur seperti keterbatasan akses 

internet dan perangkat teknologi tetap menjadi perhatian yang harus ditangani untuk 

mencapai keberlanjutan dan efektivitas program ini di masa depan. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang diperlukan di abad ke-21. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengabdian ini, beberapa saran diberikan untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam upaya meningkatkan pembelajaran berbasis komputer di 

Karawang Pihak yang terkait dalam pendidikan di Karawang, baik pemerintah maupun 

sekolah, harus berinvestasi dalam meningkatkan aksesibilitas teknologi, termasuk koneksi 

internet yang cepat dan perangkat yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Tanpa infrastruktur yang baik, sulit untuk mencapai efektivitas pendidikan yang 

optimal. Mengajak orang tua dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam meningkatkan 

pentingnya pendidikan berbasis komputer dan teknologi dalam akademik siswa, sehingga ada 

dukungan yang lebih luas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Dengan mengikuti saran-saran ini, diharapkan program pengabdian ini dapat berlanjut dan 

berkembang, memberi dampak yang lebih besar terhadap kualitas pendidikan di Karawang, 

serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di era digital dan globalisasi saat 

ini. 
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